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II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1 Peran Penyuluh Pertanian 

Biddle dan Thomas dalam Waraope (2019) mengemukakan bahwa teori 

peran terbagi menjadi empat bagian, antara lain: Orang-orang yang mengambil 

peran dalam interaksi, perilaku yang muncul dalam interaksi, kedudukan orang- 

orang dalam perilaku dan kaitan antara orang dan perilaku. Secara literal 

penyuluhan berasal dari kata “suluh”, dapat diartikan sebagai obor yang bertujuan 

untuk menerangi. Penyuluhan memberi penerangan untuk menggiring seseorang 

menemukan jalan atau apa yang hendak dicari. Penyuluhan merupakan suatu 

proses terjadinya perubahan pada petani dan pelaku usaha beserta keluarganya 

yang dimana mereka dari yang tidak tahu menjadi tahu, tidak mampu menjadi 

mampu, tidak mau menerapkan menjadi mau menerapkan. Penyuluhan 

merupakan adanya keterlibatan seseorang dalam melakukan komunikasi untuk 

menolong orang lain memberikan dan mengutarakan ide atau pendapatnya 

sehingga mampu mengambil keputusan yang benar (Ban dan Hawkins, 1999). 

Menurut UU RI Nomor 16 Tahun 2006 tentang Sistem Penyuluhan Pertanian, 

Perikanan dan Kehutanan (SP3K)yang selanjutnya disebut penyuluhan adalah 

proses pembelajaran bagi pelaku utama serta pelaku usaha agar mereka mau dan 

mampu menolong dan mengorganisasikan dirinya dalam mengakses informasi 

pasar, teknologi, permodalan, dan sumberdaya lainnya, sebaga upaya  untuk 

meningkatkan produktivitas, efisiensi usaha, pendapatan, dan kesejahteraannya, 

serta meningkatkan kesadaran dalam pelestarian fungsi lingkungan hidup. 

Mardikanto (2009) mengemukakan kegiatan penyuluhan dapat diartikan, seperti: 

1. Penyebarluasan (informasi) 

2. Penerangan/penjelasan 

3. Pendidikan non-formal (luar-sekolah) 

4. Perubahan perilaku 

5. Rekayasa sosial 

6. Pemasaran inovasi (teknis dan sosial) 

7. Perubahan sosial (perilaku individu, nilai-nilai, hubungan antar individu, 



5  

kelembagaan, dan lain-lain) 

8. Pemberdayaan masyarakat (Community empowerment) 

9. Penguatan Komunitas (Community strengthening) 

Kegiatan penyuluhan yang hadir di kehidupan petani akan berdampak pada 

peningkatan pengetahuan, sikap dan keterampilan petani maupun pelaku usaha. 

Sastraatmadja (2019) mengemukakan bahwa penyuluhan pertanian merupakan 

pendidikan non-formal yang di arahkan untuk petani beserta keluarga mereka 

yang hidup di pedesaan dengan adanya dua tujuan utama yang mereka inginkan. 

Tujuan utama yang diinginkan oleh petani ialah perubahan perilaku baik itu sikap, 

keterampilan maupun pengetahuan, sedangkan untuk jangka panjangnya ialah 

memberikan kesejahteraan kepada masyarakat dengan meningkatkan ekonomi 

ataupun taraf hidup mereka. Sejalan dengan itu Sundari dkk (2021) juga 

mengemukakan bahwa peran penyuluh menjadi lebih berguna untuk 

mengefektifkan produksi dengan meningkatkan keterampilan, pengetahuan, 

inovasi dan teknologi. 

Menurut Pakpahan (2017) dalam bukunya mengemukakan bahwa tujuan 

penyuluhan pertanian diarahkan pada adanya suatu perubahan yang lebih baik 

dalam teknis bertani (better farming), perubahan dalam usahatani (better 

business), serta perubahan dalam kehidupan petani dan masyarakat itu sendiri. 

Selain itu, tujuan dari penyuluhan pertanian juga mengharapkan agar pertanian di 

Indonesia dapat bertumbuh dan berkembang sehingga meningkatkan ekonomi dan 

kesejahteraan rakyat Indonesia. 

Dalam pertanian, kegiatan penyuluhan diperankan oleh penyuluh pertanian 

yang dimana seorang penyuluh pertanian berperan untuk memberi arah dan 

memberi pandangan kepada petani serta membantu petani dalam mengubah 

pengetahuan, sikap dan keterampilan yang mereka miliki. Ban dan Hawkins 

(1999) mengemukakan bahwa pengertian penyuluhan secara sistematis dapat 

didefenisikan sebagai proses yang:  

1. Membantu petani menganalis situasi yang sedang dihadapi dan melakukan 

perkiraan ke depan; 

2. Membantu petani menyadarkan terhadap kemungkinan timbulnya masalah 

dan analisis tersebut; 
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3. Meningkatkan pengetahuan dan mengembangkan wawasan terhadap suatu 

masalah, serta membantu menyusun kerangka berdasarkan pengetahuan 

yang dimiliki petani; 

4. Membantu petani memutuskan pilihan yang tepat yang menurut pendapat 

mereka sudah optimal; 

5. Meningkatkan motivasi petani untuk dapat menerapkan pilihannya; dan 

6. Membantu petani untuk mengevaluasi dan meningkatkan keterampilan 

mereka dalam membentuk pendapat dan mengambil keputusan. 

Pakpahan (2017) merinci peran penyuluhan pertanian dalam Pasal 4 UU No 

16 Tahun 2006 tentang Sistem Penyuluhan Pertanian, Perikanan dan Kehutanan 

sebagai berikut: 

1. Memfasilitasi proses pembelajaran bagi petani dan pelaku usaha pertanian 

lainnya 

2. Membuka jalan akses petani dan pelaku usaha pertanian lainnya ke sumber 

informasi, teknologi, dan sumberdaya lainnya agar petani dapat 

mengembangkan usahanya 

3. Meningkatkan kemampuan manajerial dan kewirausahaan petani dan pelaku 

usaha pertanian lainnya 

4. Membantu petani dan pelaku usaha pertanian lainnya dalam 

menumbuhkembangkan organisasi ekonomi yang berdaya saing tinggi dan 

berkelanjutan 

5. Membantu menganalisis dan memecahkan masalah serta merespon peluang 

dan tantangan yang dihadapi petani dan pelaku usaha pertanian lainnya 

dalam mengelola usaha tani. 

2.1.2 Penyakit Blas pada Tanaman Padi Sawah 

Perkembangan penyakit blas dipengaruhi oleh banyak faktor termasuk iklim 

makro dan mikro (musim, kelembaban dan suhu), lingkungan, kesuburan tanah, 

dan ketahanan varietas (Santoso dan Nasution 2008). Pengendalian penyakit blas 

yang dianjurkan merupakan pengendalian secara terpadu dengan memadukan 

berbagai cara yang dapat menekan perkembangan penyakit seperti teknik budi 

daya, penanaman varietas tahan, dan pengendalian secara kimiawi. 
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1. Teknik Budidaya 

Penanaman Benih dan bibit sehat. Patogen penyakit blas dapat tertular 

melalui benih, sehingga dianjurkan dari pertanaman yang terinfeksi penyakit 

blas gabah hasil panennya tidak digunakan sebagai benih (Suprihanto et al 

2002). Semestinya dipersyaratkan bebas tularan blas untuk kelulusan uji 

sertifikasi benih guna mencegah meluasnya serangan penyakit blas. Pertanaman 

padi yang terserang penyakit blas dengan intensitas di atas 20% menghasilkan 

gabah yang terinfeksi jamur P. grisea mencapai 22,5 persen (Sudir 2012). Jamur 

penyebab penyakit dapat menginfeksi tanaman mulai dari pesemaian. Oleh 

karena itu, apabila sudah terdapat infeksi pada bibit, sebelum bibit ditanam 

dianjurkan disemprot dengan fungisida supaya tidak menjadi sumber inokulum 

dan penyebaran jamur patogen. Bibit yang sudah terinfeksi/bergejala penyakit 

blas sebaiknya tidak ditanam. 

2. Waktu Tanam  

Perbedaan agroklimat antar lokasi memerlukan pengelolaan yang berbeda 

untuk mengatasi serangan penyakit blas. Di Indonesia, faktor kelembaban udara 

perlu diperhatikan untuk menghadapi serangan blas leher (Santoso dan Nasution 

2008). Pada suhu 30-32˚ C infeksi blas berat apabila udara lembab dan 

berembun. Pengaturan waktu tanam bertujuan untuk menghindari stadia heading 

pada saat banyak hujan dan embun. Untuk ini diperlukan data penunjang iklim 

dan umur tanaman sebagai dasar penentuan waktu tanam tanam yang tepat. 

3. Cara Tanam 

Pertanaman yang terlalu rapat akan menciptakan kondisi lingkungan 

terutama suhu, kelembaban, dan aerasi yang lebih menguntungkan bagi 

perkembangan penyakit (Sudir 2011). Pertanaman yang rapat akan 

mempermudah terjadinya infeksi dan penularan dari satu tanaman ke tanaman 

yang lain. Untuk memberikan kondisi lingkungan yang kurang mendukung 

perkembangan penyakit blas dianjurkan jarak tanam dengan jajar legowo, yang. 

akan mengurangi kelembaban disekitar kanopi pertanaman, mengurangi 

terjadinya embun dan air gutasi dan gesekan daun antar tanaman sebagai media 

penularan patogen. 
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4. Sanitasi Lingkungan 

Patogen dapat bertahan pada inang alternatif berupa rumput-rumputan 

dan sisa-sisa tanaman, maka sanitasi lingkungan sawah dengan menjaga 

kebersihan sawah dari gulma dan sisa-sisa tanaman yang terinfeksi 

merupakan usaha yang dianjurkan (Santoso dan Nasution 2008). 

5. Pemakaian jerami sebagai kompos  

Jamur P.grisea dapat bertahan pada sisa-sisa tanaman padi/ jerami dan biji 

dari pertanaman padi sebelumnya, sehingga sumber hidup inokulum selalu 

tersedia dari musim ke musim. Daerah tropis yang tidak mempunyai musim 

dingin sangat membantu bertahannya patogen ini dalam keadaan kering, tetapi 

bila jerami dibenam dalam tanah sebagai kompos, miselia dan spora mati karena 

naiknya suhu selama proses dekomposisi (Santoso dan Nasution 2008). 

6. Pemupukan. 

Dosis pupuk nitrogen berkorelasi positif dengan keparahan penyakit blas, 

pertanaman yang dipupuk nitrogen dengan dosis tinggi menyebabkan tanaman 

menjadi lebih rentan dan keparahan penyakit lebih tinggi. Sebaliknya dengan 

pupuk kalium menyebabkan tanaman menjadi lebih tahan terhadap penyakit 

hawar daun jamur (Sudir dkk 2002). Oleh karena itu agar perkembangan penyakit 

dapat ditekan dan diperoleh produksi yang tinggi disarankan menggunakan pupuk 

N dan K secara berimbang dengan menghindari pemupukan N terlalu tinggi 

(Sudir 2011). 

Silicon (Si) merupakan unsur hara yang menguntungkan pada berbagai 

tanaman, terutama pada graminae. Biasanya pengaruh Si berkaitan dengan 

pengendalian hama dan penyakit dan meningkatkan mekanisme ketahanan 

tanaman. Deposisi unsur ini di bawah epidermis daun akan menginduksi 

produksi fenol yang menstimulasi produksi fitoaleksin, mengurangi lodging 

(rebah), menurunkan transpirasi, dan meningkatkan kapasitas fotosintesis (Buck 

dkk 2008). Pengaruh unsur Si terhadap penyakit blas telah banyak dilaporkan 

baik dalam bentuk kandungan minimal SiO2 dalam bibit padi (Tsuyoshi dkk 

2005) maupun dalam bentuk pupuk melalui tanah dan penyemprotan melalui 

daun (Wattanapayapkul dkk 2011, Buck dkk 2008, dos Santos dkk 2011). 
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Makarim (2007) melaporkan bahwa pemberian pupuk Si dengan dosis 200 

ppm/ha nyata menurunkan intensitas serangan blas daun pada varietas tahan Situ 

Patenggang. Pada varietas Cirata yang rentan pada penyakit blas, pemberian 

pupuk Si dengan dosis 100 sampai 400 ppm/ ha tidak dapat menurunkan 

intensitas serangan penyakit blas (Tabel 4). Hal ini diduga karena pengaruh Si 

terutama pada ketahanan fisik, khususnya sel-sel epidermis. Unsur Si tidak 

mampu menahan perkembangan jamur P. grisea setelah terjadi penetrasi pada 

jaringan daun varietas rentan Cirata. 

Untuk daerah endemik, pencegahan penyakit blas disarankan dengan cara 

menanam varietas padi yang memiliki ketahanan terhadap penyakit blas. 

Pencegahan penyebaran penyakit perlu dilakukan dengan cara antara lain tidak 

menanam benih yang berasal dari pertanaman yang terserang penyakit, 

mencegah terjadinya infeksi bibit dan menghindarkan pertanaman dari naungan. 

Penyakit dapat menyebar melalui kontak langsung antara daun sehat dengan daun 

sakit, oleh karena itu apabila bibit sudah terinfeksi sebaiknya tidak ditanam dan 

dihindari dari terkena air dan angin kencang. 

 

2.2 Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Peran Penyuluh Pertanian dalam 

Pengendalian Penyakit Blas pada Tanaman Padi Sawah. 

 

Falktor-falktor yalng mempengalruhi peraln penyuluh bera lsall dalri diri 

penyuluh (interna ll) daln dalri lualr diri penyuluh (eksterna ll). Fa lktor interna ll 

yalng mempengalruhi peraln penyuluh terdiri dalri kalralkteristik penyuluh. 

Kalralkteristik penyuluh terdiri dalri umur, pendidikaln formall, daln pengallalmaln 

kerjal (Malrius dkk, 2007). Sedalngkaln falktor eksternall yalng mempengalruhi 

peraln penyuluh terdiri dalri lokalsi kerjal, motivalsi kerjal, jumlalh petalni binalaln, 

daln kemalmpualn berkomunika lsi. Da lri uralialn tersebut da lpalt dikemukalka ln 

falktor-falktor yalng mempengalruhi Peraln Penyuluh dallalm Pengendallia ln 

Penyalkit Blals paldal Talnalmaln Pa ldi Sa lwalh di Kecalmaltaln Sidika llalng aldallalh 

sebalgali berikut : 

1. Karakteristik Petani 

Karakteristik petani merupakan bagian dari diri petani itu sendiri yang 

mendasari tingkah lakunya dalam melaksanakan tugas. Karakteristik petani yang 

terdiri dari umur, pendidikan, dan pengalaman berusaha tani merupakan peranan 
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penting yang mempengaruhi keberhasilan petani. Menurut Sitorus dalam Yani 

dkk (2019) mengemukakan bahwa umur merupakan faktor psikologis yang 

mempengaruhi proses belajar dan efisiensi belajar. Hasyim (2006) berpendapat 

bahwa umur merupakan balhwal umur merupalkaln sa llalh saltu falktor yalng 

berkalitaln eralt dengaln kema lmpualn kerjal dallalm melalksalnalkaln kegialtaln petalni, 

umur jugal dalpalt dijaldikaln sebalgali tolalk ukur dallalm meliha lt altivitals seseoralng 

dallalm bekerjal yalng alrtinyal alpalbilal umur dalri petalni malsih produktif malka l 

kemungkinaln besalr seseoralng dalpalt bekerjal lebih balik daln ma lksimall. 

Tingkalt pendidikaln peta lni merupalkaln sallalh sa ltu determina ln yalng dalpalt 

mempengalruhi produktivita ls halsil pertalnialn. Sima lnjuntalk (1998) 

mengemukalkaln balhwa l jenjalng pendidikaln dalpalt ditempuh oleh seseora lng 

melallui pendidikaln formall, seperti SD, SLTP, SLTA l, daln pergurualn Tinggi. 

Malsyalralkalt petalni sering dicirikaln dengaln tingkalt pendidika ln yalng rendalh. 

Tingkalt pendidika ln yalng rendalh merupalkaln sallalh sa ltu fa lktor penghalmba lt 

inovalsi teknologi dallalm malsyalralkalt. 

Menurut Hernalnto (1998) menya ltalkaln pendidikaln seseoralng 

mempengalruhi calral berpikir altalupun penolalkaln terhaldalp ha ll-hall balru. Malka l 

dalpalt dialrtikaln perbedalaln tingkalt  pendidikaln berpengalruh terhaldalp calral 

berpikir masyarakat itu sendiri, karena pola pikir masyarakat yang berpendidikan  

rendah meskipun perbedaan tersebut tidak langsung berpengauh terhadap 

aktivitas usahatani. 

Menurut Soehalrdjoe dkk (1994) menya ltalkaln balhwal pendidika ln umumnya l 

alkaln mempengalruhi calral daln polal pikir petalni lebih dinalmis. Sema lkin tinggi 

tingkalt pendidikaln petalni malkal semalkin efisien dial bekerjal daln semalkin balnyalk 

pulal dial mengikuti pelaltihaln calral-calral berusalhaltalni yalng lebih produktif daln 

lebih menguntungkaln. Senaldal dengaln Soehalrdjoe daln Pa ltoeng, Ba lnoewidjoyo 

(2002) mengemukalkaln balhwal tingkalt pendidikaln yalng dimiliki tena lgal kerja l 

bukaln sa ljal dalpalt meningka ltkaln produktivitals daln mutu kerjal yalng dilalkukaln, 

tetalpi sekalligus mempercepalt proses penyelesalialn kerjal yalng diusa lhalkaln. 

Tingkalt pendidikaln petalni dalpalt mempengalruhi polal pikir petalni dalla lm 

meneralpkaln ide-ide balru ya lng didalpalt. Petalni yalng berpendidika ln umumnya l 

alkaln lebih mudalh menerima l inovalsi jikal dibalndingkaln dengaln petalni yalng tidalk 
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berpendidikaln. Hall ini sesuali dengaln pendalpalt Soekalrwaltalwi (2005), balhwa l 

petalni yalng berpendidika ln lebih cepalt mengerti daln mema lhalmi penggunalaln 

teknologi balru. Dengaln demikialn peneralpaln konsep dallalm mengelolal usalha l 

talninyal lebih balik daln dalpalt tercalpali sesuali dengaln yalng diha lralpkaln. 

Saltrialni (2013), menya ltalkaln balhwal tingkalt pendidikaln alkaln mempengalruhi 

kemalmpualn berpikir dallalm mengalnallisis sualtu malsallalh. Kema lmpualn petalni 

untuk mengalnallisis situalsi salngalt dibutuhkaln dallalm pemilihaln komoditals 

pertalnialn yalng alkaln dibudida lyalkaln. Ha ll ini didukung oleh Rukka l (2006), yalng 

mengungkalpkaln balhwa l tingkalt pendidika ln formall petalni salngalt berpengalruhi 

terhaldalp kemalmpualn dallalm merespon sualtu inovalsi. Tingkalt pendidikaln yalng 

semalkin tinggi dihalralpkaln dalpalt lebih mudalh merubalh sikalp da ln perilalku untuk 

bertindalk lebih ralsionall. 

Pengallalmaln yalng dimiliki oleh seseora lng alkaln berpengalruh terhalda lp 

pengalmbilaln keputusa ln terutalmal dallalm penerimalaln sualtu inova lsi balgi usalha l 

yalng dilalkukaln. Petalni yalng memiliki pengallalmaln lebih tinggi cenderung salngalt 

selektif dallalm menerima l sualtu inovalsi (Kusna ldi, 2005). Penga llalma ln 

berusalhaltalni alkaln mempengalruhi perilalku seseoralng dallalm mengolalh 

usa lhaltalninyal. Bialsalnyal oralng yalng sudalh lalmal berusalhaltalni alkaln mempunya li 

balnyalk pengallalmaln dibalndingkaln dengaln petalni pemulal, sehinggal alkaln 

mempengalruhi calral pengalmbilaln keputusaln dallalm usalhaltalninyal. 

Menurut Soekalrtalwi (2006) mengemuka lkaln balhwal pengallalmaln berusalha l 

talni yalng cukup lalmal alkaln menjaldikaln petalni lebih berhalti-halti dallalm proses 

pengalmbilaln keputusa ln. Kega lgallaln yalng ial allalmi alkaln menja ldikalnnyal lebih 

berhalti-halti dallalm proses pengalmbilaln keputusa ln, sebaliknyal petalni yalng kuralng 

berpengallalmaln alkaln lebih cepa lt mengalmbil keputusa ln ka lrenal lebih beralni 

menalnggung resiko. 

Menurut Paldmowihalrjo (1994) mengemukalkaln ba lhwal pengallalma ln 

berpengalruh terhaldalp proses bela ljalr. Oralng yalng mempunyali pengallalmaln balik 

dallalm proses belaljalr bialsalnyal alkaln cenderung lebih optimis da llalm melalkuka ln 

tindalkaln kalrenal ial telalh mengallalmi kejaldialn tersebut. Berbeda l dengaln oralng 

yalng mempunyali pengallalmaln tidalk balnyalk, bialsalnyal mereka l alkaln cenderung 

lebih pesimis untuk berhalsil. 
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2. Sarana dan Prasarana 

Yuwono (2008) mengemukalkaln balhwal salralnal aldallalh segallal sesualtu hall ya lng 

dalpalt altalupun bisal digunalkaln sebalgali perallaltaln / allalt untuk mencalpali sualtu 

tujualn altalu malksud yalng telalh ditetalpkaln. Pralsalnal aldallalh sualtu peralngkalt yalng 

dijaldikaln sebalgali penunja lng utalmal dallalm usa lhal untuk mencalpali sua ltu tujua ln 

yalng telalh ditetalpkaln secalral bersalmal. 

3. Akses Informasi 

Informalsi aldallalh sa llalh sa ltu balgialn dalri proses komunika lsi yalng dimalna l 

petalni mendalpaltkaln pesaln dallalm bentuk inova lsi melallui sumber komunika lsi. 

Menurut Kenyy (2020), a lkses informalsi berpengalruh secalral nyaltal terhaldalp 

kegialtaln petalni, hall ini mendukung peta lni untuk menja llalnkaln usalhaltalni dengaln 

balik. Ha ll ini didukung denga ln pendalpalt Malrdikalnto (2010), ya lng menyaltalka ln 

balhwal pentingnyal penyebalraln informalsi pertalnialn berupal inovalsi daln teknologi 

dallalm kegialtaln penyuluhaln. Seseoralng yalng memiliki alkses informalsi yalng luals 

dengaln dukungaln walwalsaln daln pengetalhualn yalng didalpalt dalri kegialtaln 

kelompok talni dalpalt meningkaltkaln persepsinyal terhaldalp sualtu objek yalng 

dialmalti. Informalsi yalng didalpalt malmpu meningkaltkaln pengetalhualn, sikalp, daln 

keteralmpilaln petalni dallalm pengembalngaln usalhaltalninyal. 

Menurut Solikhaltum (2010) dallalm halsil penelitialnnyal balhwal alkses  

informalsi mempengalruhi malsyalralkalt, hall ini didukung oleh pendalpalt 

Malrdikalnto (2009) yalng menyaltalkaln balhwal golongaln malsyalralkalt altalu individu 

yalng alktif mencalri informalsi daln ide-ide balru bialsalnyal lebih inovaltif 

dibalndingkaln dengaln oralng-oralng palsif alpallalgi yalng selallu skeptic terhaldalp hall 

balru. Petalni yalng sering mengalkses informalsi dalri berbalgali medial alkaln 

menalmbalh pengetalhualn daln walwalsalnnyal terkalit dengaln malteri alpal yalng 

dialkses petalni tersebut. Jaldi secalral tidalk lalngsung hall ini berhubungaln dengaln 

balgalimalnal petalni melalkukaln proses mempersepsikaln sebualh stimulus balik 

berupal informalsi malupun inovalsi yalng diterimalnyal. Hall ini dalpalt dialrtikaln 

balhwal semalkin sering altalu alktif seseoralng dallalm mengalkses informalsi malkal 

seseoralng alkaln lebih cepalt dallalm mempersepsikaln objek persepsi kalrenal 

lualsnyal pengetalhualn daln walwalsalnnyal terhaldalp sebualh inovalsi yalng 

disalmpalikan. 
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2.3 Hasil Pengkajian Terdahulu 

Pengkaljialn ini dilalkukaln tidalk terlepals dalri halsil pengkaljialn-pengkaljialn 

terdalhulu yalng pernalh dilalkukaln sebalgali balhaln perbalndingaln daln kaljialn. Aldalpun 

halsil pengkaljialn yalng dijaldikaln perbalndingaln tidalk terlepals dalri topik pengkaljialn 

mengenali pengendallialn penyalkit blals paldal talnalmaln paldi salwalh. Pengkaljialn 

terdalhulu paldal kaljialn ini dalpalt dilihalt paldal Talbel 1. 

Tabel 1. Pengkajian Terdahulu 
Nama Pengkaji Judul Variabel Hasil 

Yulialnal 

Kalnsrini, Dwi 

Febrimeli, daln 

Puji Walhyu 

Mulyalni (2020 

Penyuluh Pertalnialn 

Lalpalngaln (PPL) dallalm 

Mendukung Aldopsi 

Budidalyal Peraln 

Talnalmaln Kopi 

Alralbikal yalng 

Balik(Good Algriculture 

Pralctices) oleh 

Petalni 

Peraln Edukaltor, 

Peraln Falsilitaltor, 

Peraln Motivaltor, 

Peraln Inovaltor, 

Peraln Aldvokalsi, 

Peraln Orgalnisaltor, 

Peraln Monitoring 

daln Evallualsi.) 

Peraln PPL terhaldalp tingkalt 

aldopti GAlP Kopi Alralbikal 

oleh petalni kopi di 

Kalbupalten Talpalnuli Selaltaln 

termalsuk kaltegori sedalng. 

Peraln PPL termalsuk kaltegori 

tertinggi yalkni peraln sebalgali 

falsilitaltor, daln kaltegori 

terendalh yalkni peraln sebalgali 

monitoring daln evallualsi. 

Nurlialnal 

Halralhalp, 

Almelial 

Zuliyalnti 

Siregalr, 

Malhmudalh, 

Libral 

Oktalvialn us 

(2021) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Peraln Penyuluh 

dallalm Peneralpaln 

Pertalnialn Ralmalh 

Lingkungaln di 

Kecalmaltaln Hiliraln 

Gumalnti Kalbupalten 

Solok Provinsi 

Sumalteral Balralt. 

Sebalgali 

Pendalmping, 

Sebalgali Motivaltor, 

Sebalgali Falsilitaltor, 

Sebalgali Inovaltor, 

Sebalgali Edukaltor 

Dalri halsil pengukuraln 

Didalpalt peraln penyuluh 

dallalm peneralpaln pertalnialn 

ralmalh lingkungaln salngalt 

tinggi, nalmun perlu 

dilalkukalnnyal pendalmpingaln 

terhaldalp petalni algalr inovalsi 

budidalyal paldi salwalh secalra l 

orgalnik dalpalt diteralpkaln 

dengalnbalik,perlu peraln 

penyuluh dengaln 

mengaldalkaln pertemualn- 

pertemualn daln diskusi 

dengaln petalni sehinggal 

tingkalt pengetalhualn petalni 

bertalmbalh. selalin itu perlu 

pendalmpingaln terhaldalp 

petalni salngalt penting 

dilalkukaln untukdalpalt 

memulali sualtu inovalsi, 

pemberialn demplot sertal 

contoh lalngsung balik dallalm 

hall teknis daln halsil yalng 

nyaltal alkaln meningkaltkal 

 



14  

Lanjutan Tabel 1.  

Nama Pengkaji Judul Variabel Hasil 

Sallsal 

Aluliyal, 

Musaldalr, 

Sallalhudd in 

(2021) 

Peraln Penyuluh 

Dallalm Meningkaltkaln 

Motivalsi Petalni palda 

Usalhaltalni Talnalmaln 

Laldal di Desal 

Bisikori Kecalmaltaln 

Moralmo 

Falsilitaltor, 

Motivaltor, Inisialtor, 

Medialtor 

Berdalsalrkaln halsil penelitialn, 

dalpalt disimpulkaln balhwal 

Kalralkteristik petalni salyuraln 

di Desal Morome didominalsi 

oleh petalni yalng 

berpendidikaln rendalh, 

pengallalmaln berusalhaltalni 

tergolong berpengallalmaln, 

luals lalhaln tergolong kaltegori 

berskallal kecil, daln 

talnggungaln kelualrgal malsuk 

dallalm kaltegori kelualrgal 

kecil. Hubungaln kalralkteristik 

luals lalhaln dengaln pendalpaltaln 

petalni menunjukkaln 

hubungaln yalng  signifikaln, 

sedalngkaln tingkalt 

pendidikaln, pengallalmaln daln 

talnggungaln kelualrgal 

menunjukkaln hubungaln yalng 

tidalk signifikaln 

Halsnialwalti, 

Rosmalwalty, siti 

NurIsnialn 

(2022) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Peraln Penyuluh 

Pertalnialn dallalm 

Memalmpukaln 

Petalni dallalm 

Mengelolal 

Usalhaltalni Calbali 

Meralh di Desal 

Lalsallepal 

Kecalmaltaln 

Lalsallepal Kalbupalten 

Munal 

Falsilitaltor, 

Pendidik, 

Motivaltor, 

Dinalmisaltor 

Kemalmpualn petalni dallalm 

berusalhaltalni talnalmaln calbali 

meralh di DesalLalsallepal 

Kecamaltaln Lalsallepal 

Kalbupalten Munal malsih 

rendalh hall ini dalpalt dilihalt 

paldal kemalmpualn petalni 

dallalm pengelolalaln lalhaln 

yalng disebalbkaln oleh 

kemalmpualn petalni yalng 

salmpali salalt ini belum 

malksimall, sehinggal perlu 

aldalnyal peraln penyuluh 

pertalnialn sebalgali 

falsilitaltor, motivaltor,  

pendidik  daln 

dinalmisaltor. 
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2.4 Kerangka Pikir 

Penyusunaln keralngkal pikir pengkaljialn ini bertujualn untuk mempermuda lh di 

dallalm pengalralhaln penugalsaln alkhir. Keralngkal pemikiraln Peraln Penyuluh Pertalnialn 

dallalm Pengendallialn Penyalkit Blals paldal Talnalmaln Paldi Salwalh dalpalt dilihalt palda l 

galmbalr 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Pikir 

Rumusan Masalah 

1. Bagaimana tingkat Peran Penyuluh Pertanian dalam Pengendalian 

Penyakit Blas pada Tanaman Padi Sawah di Kecamatan Sidikalang? 

2. Faktor apa saja yang mempengaruhi Peran Penyuluh Pertanian dalam 

Pengendalian 

Penyakit Blas pada Tanaman Padi Sawah di Kecamatan Sidikalang? 

3.  
Tujuan 

1. Untuk mengkaji bagaimana tingkat Peran Penyuluh Pertanian dalam 

Pengendalian Penyakit Blas pada Tanaman Padi Sawah di Kecamatan 

Sidikalang. 

2. Untuk mengkaji faktor-faktor yang mempengaruhi Peran Penyuluh 

Pertanian dalam Pengendalian Penyakit Blas pada Tanaman Padi Sawah di 

Kecamatan Sidikalang. 

3.  

 
Falktor-Falktor yalng 

Mempengalruhi (X) 

1. Kalralkteristik Petalni 

2. Salralnal daln Pralsalralnal 

3. Alkses Informalsi 

Peraln Penyuluh Perta lnia ln dallalm 

Pengendallialn Penyalkit Blals paldal 

Talnalmaln Paldi Salwalh (Y) 

 

1. Edukalsi 

2. Konsultalsi 

3. Supervisi 

4. Evallualsi 

Hasil Pengkajian 

Ga  

Peran Penyuluh Pertanian dalam Pengendalian Penyakit Blas pada 

Tanaman Padi Sawah 
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2.5 Hipotesis 

Hipotesis merupalkaln kesimpulaln altalu dugalaln sementalral altals malsallalh yalng 

dirumuskaln. Berdalsalrkaln dalri rumusaln malsallalh yalng aldal dalpalt dibalngun hipotesis 

sebalgali bentuk kesimpulaln sementalral untuk menjalwalb pertalnyalaln dalri rumusa ln 

malsallalh tersebut. A ldalpun hipotesis dalri pengkaljialn ini aldallalh : 

1. Didugal tingkalt Peraln Penyuluh Pertalnialn dallalm Pengendallialn Penyalkit 

Blals paldal Talnalmaln Pa ldi Sa lwalh malsih rendalh. 

2. Didugal aldalnyal falktor-falktor yalng mempengalruhi Peraln Penyuluh Pertalnia ln 

dallalm Pengendallialn Penyalkit Blals paldal Talnalmaln Pa ldi Sa lwalh Di 

Kecalmaltaln Sidikallalng. 

 

 

  


